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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh komunikasi, disiplin terhadap kinerja pegawai 

dengan motivasi sebagai variable intervening. Jenis Penelitian Ini Adalah Penelitian Asosiatif. 

Pengumpulan Data Dalam Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan survey dengan jenis 

penelitian deskriptif kuantitatif dengan menyebar kuesioner kepada 82 responden, sedangkan 

populasi yang dijadikan dalam penelitian ini adalah Pegawai RSUD Rantauprapat Kabupaten 

Labuhanbatu. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, kuesioner dan studi 

dokumentasi. Alat analisis data yang digunakan pada penelitian ini menggunakan SEM-PLS. 

Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif. Hasil penelitian ini 

menunjukkkan bahwa komunikasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh secara positif dan 

signifikan, komunikasi terhadap motivasi berpengaruh secara positif dan signifikan, Pengaruh 

motivasi terhadap kinerja pegawai berpengaruh secara positif tetapi tidak signifikan, disiplin 

terhadap kinerja pegawai berpengaruh secara positif dan signifikan, disiplin terhadap motivasi 

berpengaruh secara positif dan signifikan. Sedangkan motivasi tidak memediasi pengaruh 

komunikasi terhadap kinerja pegawai. Dan sementara itu pula motivasi juga tidak memediasi 

pengaruh disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. 

Kata kunci: Disiplin, Komunikasi, Kinerja, Motivasi 

Abstract 

This research aims to determine the effect of communication and discipline on employee 

performance with motivation as an intervening variable. This type of research is associative 

research. Data collection in this research was carried out using a survey approach with a 

quantitative descriptive research type by distributing questionnaires to 82 respondents, while the 

population used in this research were employees of Rantauprapat Regional Hospital, 

Labuhanbatu Regency. Data collection techniques were carried out using interviews, 

questionnaires and documentation studies. The data analysis tool used in this research uses SEM-

PLS. The data analysis technique in this research is descriptive analysis. The results of this 

research show that communication on employee performance has a positive and significant effect, 

communication on motivation has a positive and significant effect, the influence of motivation on 

employee performance has a positive but not significant effect, discipline on employee 

performance has a positive and significant effect, discipline has an effect on motivation positively 

and significantly. Meanwhile, motivation does not mediate the effect of communication on 

employee performance. And meanwhile motivation also does not mediate the influence of work 

discipline on employee performance. 

Keywords: Discipline, Communication, Performance, Motivation 

 

 



PENDAHULUAN  

 

Perusahaan yang selalu menentukan berkembang maju atau tidak, bukan 

hanya di lihat dari kondisi keuangan dan teknologi yang tersedia di perusahaan 

tersebut. Faktor lain yang paling penting dalam mencapai visi dan misi 

perusahaan agar bisa sukses dan terus maju yaitu di lihat dari sumber daya 

manusia.  Sumber daya manusia merupakan salah satu asset paling berharga yang 

dimiliki oleh suatu organisasi, karena manusialah yang merupakan satu-satunya 

sumber daya yang dapat menggerakkan sumber daya lainnya. Dengan demikian, 

unsur sumber daya manusia merupakan faktor kunci yang harus dipertahankan 

suatu organisasi sejalan dengan tuntutan yang senantiasa dihadapi organisasi 

untuk menjawab setiap tantangan yang ada. Oleh karena itu, upaya untuk 

mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas merupakan langkah 

utama organisasi. 

Permasalahan yang menarik untuk dikaji pada sumber daya manusia yaitu 

masalah kinerja. Kinerja (performance) dimaknai sebagai tingkat pencapaian hasil 

seseorang karyawan yang sedang berlangsung (Sampe,2014). Pentingnya 

penilaian prestasi kerja yang rasional dan diterapkan secara objektif terlihat pada 

paling sedikit dua kepentingan, yaitu dengan tepat dapat membantu suatu 

organisasi dalam meningkatkan kinerja organisasinya ataupun proses 

produksinya.  

Kinerja karyawan merupakan hasil kerja yang dicapai seseorang dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya untuk mencapai target 

kerja. Karyawan dapat bekerja dengan baik bila memiliki kinerja yang tinggi 

sehingga dapat menghasilkan kerja yang baik. Kinerja karyawan merupakan salah 

satu faktor penentu keberhasilan perusahaan atau organisasi dalam mencapai 

tujuannya. Untuk itu kinerja dari para karyawan harus mendapat perhatian dari 

para pimpinan perusahaan, sebab menurunnya kinerja dari karyawan dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan secara keseluruhan.  

RSUD Rantauprapat merupakan salah satu rumah sakit yang ada di 

Kabupaten Labuhanbatu. Dalam era globalisasi saat ini Rumah Sakit 

menginginkan sumber daya manusia yang ada lebih produktif lagi sehingga 

mampu bersaing dengan rumah sakit lainnya. Peneliti melakukan survey melalui 

kuesioner terhadap pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Rantauprapat sebanyak 

16 orang responden. ada 5 faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan 

diantaranya komunikasi, disiplin kerja, Motivasi, kepemimpinan, dan lingkungan 

kerja. Dari hasil survey tersebut ada 3 faktor yang paling berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan yaitu Komunikasi, Disiplin kerja dan motivasi. Sehingga diduga 

yang menjadi penyebab dari naik turun nya kinerja pegawai adalah komunikasi, 

disiplin kerja dan motivasi. 

Kinerja pada RSUD Rantauprapat dimana kinerja pegawai dinilai cukup 

baik apabila diukur pada aspek kualitas pekerjaan yang dihasilkan maupun pada 

kemampuan pegawai dalam bekerjasama untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. 

Situasi ini tentunya menjadi menarik untuk diteliti, 

Komunikasi dapat dikatakan sebagai proses pertukaran fakta, ide, opini, 

atau emosi melalui kata kata, surat, simbol atau pesan. Dalam organisasi, 



komunikasi adalah cara untuk dapat saling memahami dan saling mengerti antar 

anggota organisasi Norani ,dkk (2015). Komunikasi adalah sesuatu yang sangat 

penting untuk mencapai tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja karyawan 

sebab komunikasi yang tidak baik akan menimbulkan masalah atau merugikan 

perusahaan. Permasalahan komunikasi yang terjadi di  area raw material weighing 

adalah ada kesalahpahaman informasi dari atasan atau rekan kerja dan adanya 

perubahan kebijakan dalam organisasi yang lupa di sampaikan oleh atasan 

membuat proses komunikasi menjadi tidak efektif dan efisien. Adanya proses 

feedback tetapi belum spesifik membuat bawahan tidak mengerti akan tugas tugas 

yang diberikan oleh atasan. Selain itu komunikasi yang tidak baik antar atasan 

atau dengan rekan kerja membuat karyawan menjadi tidak bersemangat sehingga 

kinerja karyawan menjadi menurun. 

Peneliti melakukan wawancara kepada tiga orang pegawai rumah sakit. 

Menurut mereka komunikasi yang terjadi masih belum optimal dikarenakan sering 

terjadi miss komunikasi antara atasan dengan pegawai sehingga mengganggu 

rencana kerja yang ada, dan komunikasi yang dilakukan hanya 1 arah saja  

sehingga mempengaruhi semangat kerja dan kinerja karyawan.  

Komunikasi yang baik sangat diperlukan dalam suatu perusahaan. Kinerja 

kerja akan terwujud jika suatu perusahaan dapat melakukan komunikasi dengan 

baik antara karyawan dengan karyawan maupun karyawan dengan pimpinan. 

Komunikasi yang baik juga dapat meningkatkan semangat kerja karyawan dan 

juga meningkatkan efisiensi kerja karyawan sehingga kinerja karyawan juga 

menjadi meningkat. 

Selain komunikasi, disiplin juga diperlukan dalam diri pegawai. Pada 

umumnya setiap pegawai yang bekerja adalah cenderung memiliki kedisiplinan 

dan patuh pada setiap aturan dan ketentuan yang ditetapkan oleh organisasi 

sehingga untuk tujuan organisasi dapat tercapai dan menciptakan produktifitas 

yang tinggi serta prestasi kerja. Dengan disiplin kerja yang tinggi karyawan akan 

lebih giat dalam melaksanakan tugasnya.  

Menurut Siswadi and Lestari (2021) Disiplin adalah suatu kekuatan yang 

ada dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat menyesuaikan diri 

dengan sukarela pada keputusan peraturan, dan nilai nilai tinggi dari pekerjaan 

dan perilaku, disiplin dalam arti sempit biasanya dihubungkan dengan hukuman. 

Tindakan menghukum seorang pegawai ini sebenarnya hanya merupakan 

sebagian dari persoalan disiplin dan tindakan ini akan dilakukan bilamana usaha 

pendekatan untuk membina, memperbaiki dan membangun mengalami kegagalan. 

Tujuan utama tindakan pendisiplinan adalah memastikan bahwa perilaku perilaku 

pegawai konsisten dengan aturan aturan yang ditetapkan oleh organisasi 

Memotivasi karyawan merupakan salah satu tanggung jawab perusahaan 

untuk meningkatkan kinerja pegawainya agar tujuan perusahaan dapat tercapai 

sesuai dengan yang diharapkan. pegawai yang termotivasi memilki karakteristik 

pribadi yang memiliki kekuatan internal dan eksternal yang berkualitas agar dapat 

berhasil dalam pelaksanaan pekerjaannya. Rendahnya tingkat motivasi karyawan 

adalah salah satu permasalahan yang sering terjadi pada setiap perusahaan atau 

instansi. Banyaknya pegawai yang menunda-nunda pekerjaan sehingga pelanan 

terhadap pasien kurang memuaskan bagi keluarga pasien. Kurangnya motivasi 



yang diberikan kepada pegawai, mudah merasa bosan dan jenuh, yang terlihat dari 

para pegawai RSUD Rantauprapat masih ada mengobrol dan bercanda dengan 

rekan kerjanya pada saat jam kerja. Dengan demikian komunikasi, disiplin dan 

adanya motivasi sangatlah penting bagi pegawai dalam mencapai tujuan 

organisasi. Kesadaran pegawai akan pentingnya disiplin dan penyampaian 

komunikasi yang baik antar pegawai dapat mencapai tujuan organisasi dan dapat 

menciptakan kinerja yang baik juga.   

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh motivasi, disiplin dan motivasi terhadap kinerja pegawai. Berdasarkan 

latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul Analisis Pengaruh Komunikasi, Disiplin, Dan 

Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai Di RSUD Rantauprapat. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah berdasarkan karakteristik masalah yang akan di 

teliti yaitu explanatory research yaitu penelitian yang dapat dilakukan apabila 

pengetahuan tentang masalahnya sudah cukup, artinya sudah ada beberapa teori 

tertentu dan sudah ada berbagai penelitian yang menguji berbagai hipotesis 

tertentu hingga terkumpul sebagai generalisasi empiris. Dalam penelitian ini yang 

menjadi populasi adalah para pegawai RSUD Rantauprapat yaitu sebanyak 441 

orang. 

Menurut Sugiyono (2012:16) sampel adalah bagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel pada penelitian ini ditentukan 

dengan menggunakan pendapat Slovin, dengan rumus : 

n=N/(1+Ne^2 ) 

Keterangan : n = Jumlah sampel 

N = ukuran populasi 

e = standart eror (10%) 

maka,  

n=N/(1+Ne^2 ) 

n = 441/(1+(441)(0,10)^2 ) 

n = 441/5,41 

n = 82 

jumlah sampel pada penelitian ini adalah 82 orang. Dengan 

tingkat standar eror sebanyak 10%. 

Analisis Data 

Analisis Model Pengukuran (Outer Model ) Analisis model pengukuran 

(outer model) bertujuan untuk mengevaluasi variabel konstruk yang sedang di 

teliti, yakni validitas (ketepatan) dan reabilitas (kehandalan) dari suatu variabel, 

antara lain : (1) konsistensi internal (Internal Consitensy / Composite Reliability), 

(2) Validitas Kovergen (Convergent Validity / Average Varianced Extracted / 

AVE), dan (3) Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) Hair et al. (2014). 

Analisis model struktual bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, minimal 

ada tiga bagian yang perlu di analisis didalam model struktual ini yaitu: 

Kolinearitas (Colinearity Variance Inflastion Factor/VIF), Analisis Jalur (Path 

Analysis) Untuk menguji variabel intervening. 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsisten Internal (Internal Cosistency/ Composite Reliabelty) 

Tabel 1 

Composite Reliability 

Variable  Cronbach’s 

Alpha 

Rho_A Composite 

Reliabilty 

Ave 

Komunikasi  0,358 0,345 0,693 0,430 

Disiplin  0,317 0,709 0,611 0,450 

Kinerja  0,129 0,516 0,628 0,472 

Motivasi  0,535 0.551 0.760 0.515 

Sumber : hasil pengolahan data SEM-PLS, 2023 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa composite reliability semua variabel > 

0.6 sehingga semua variabel reliabel untuk di uji.  

Validitas Konvergen (Convergen Validity/ Average Variance Extrated)  

Table 2 Validity Testing Analysis Results based on Loading Values 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : hasil 

pengolahan data SEM-

PLS, 2023 

Dari tabel 2 didapat 

bahwa nilai outer loading 

> 0.4 sehingga 

indikator dari variabel 

adalah valid. 

Analisis Model 

Struktual (Inner 

Model)  

Kolinearitas (Colinearity/ Variance Inflation Factor / VIF) 

Tabel 3 Kolinearitas (VIF) 

 

 Komunikasi  Kinerja  Motivasi  Disiplin  

Komunikasi   0,037 1,734  

Kinerja      

Motivasi   0,218   

Disiplin   0,276 1,834  

Sumber: Hasil pengolahan data, 2023 

 KM D M K P Value 

KM1 (0.779) 0.076 0.389 -0.117 <0.001 

KM2 (0.680) 0.206 0.120 0.042 <0.001 

KM3 (0.886) -0.059 -0.242 -0.001 <0.001 

KM4 (0.853) -0.073 -0.126 0.328 <0.001 

D1 0.872 (0.097) -0.073 -0.122 <0.001 

D2 -0.117 (0.523) 0.833 -0.117 <0.001 

D3 0.042 (0.937) -0.190 0.076 <0.001 

D4 -0.001 (0.944) -0.096 0.206 <0.001 

M1 0.328 -0.817 (0.817) -0.059 <0.001 

M2 -0.122 -0.855 (0.755) -0.073 <0.001 

M3 0.128 0.006 (0.877) 0.006 <0.001 

M4 -0.313 -0.078 (0.692) 0.005 <0.001 

K1 -0.083 0.073 (0.733) (0.002 <0.001 

K2 0.043 -0.033 (0.806) (0.076 <0.001 

K3 -0.046 -0.075 (0.729) (0.206 <0.001 

K4 0.328 0.085 0.817 (0.759) <0.001 

K5 0.034 0.006 0.054 (0.706) <0.001 



VIF untuk korelasi Komunikasi dengan motivasi adalah 1.834 < 5.00 (tidak 

terjadi masalah kolinearitas), VIF untuk korelasi komunikasi dengan kinerja 

pegawai adalah 0,037 <5.00 artinya tidak terjadi kolinearitas, VIF untuk korelasi 

motivasi dengan kinerja pegawai adalah 0,218 <5.00 artinya tidak terjadi 

kolinearitas, VIF untuk korelasi disiplin dengan motivasi pegawai adalah 1,934 

<5.00 artinya tidak terjadi kolinearitas, VIF untuk korelasi disiplin dengan kinerja 

pegawai adalah 0,276 <5.00 artinya tidak terjadi kolinearitas 

Koefisien Jalur Model Struktual (Structual Model Path Coefficients)  

Penguji Pengaruh Langsung (Direct Effect)  

Tabel 4 Koefisien Jalur 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standart 

Deviation 

T-Statistics P-Value 

X1-Y 0,269 0,271 0,134 0,162 0,000 

X1-Z 0,601 0,564 0,208 0,326 0,003 

Z-Y 0,064 0,057 0,167 0,423 0,001 

X2-Y 0,524 0,563 0,169 0,227 0,000 

X2-Z 0,283 0,345 0,259 0,258 0,005 

Sumber: Hasil olah data, 2023 

 

Berdasarkan tabel 4 dapat dijelaskan bahwa Direct effect komunikasi 

terhadap kinerja pegawai adalah 0.269 (positif) dan P-Value 0.000 <0.05, artinya 

memiliki pengaruh yang positif dan signifikan, Direct effect komunikasi terhadap 

motivasi adalah 0.601 (positif) dan P-Value 0.003<0.05, artinya memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan, Direct effect motivasi terhadap kinerja 

pegawai adalah 0.064 dan P-Value 0.001<0.05, artinya memiliki pengaruh yang 

positif dan signifikan, Direct effect disiplin terhadap kinerja pegawai adalah 0.524 

(positif) dan P-Value 0.000 <0.05, artinya memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan, dan Direct effect disiplin terhadap motivasi adalah 0.283 (positif) dan 

P-Value 0.005<0.05, artinya memiliki pengaruh yang positif dan signifikan.  

Pengujian Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)  

Tabel 5 Koefisien Pengaruh Tidak Langsung 

 

 Original 

Sample 

Sample 

Mean 

Standart 

Deviation 

T-Statistics P-Value 

X2-Y-Z 0,035 0,032 0,123 0,304 0,763 

X1-Y-Z 0,018 0,015 0,053 0,333 0,741 

Sumber: Hasil Olah data, 2023 

 

Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa koefisien pengaruh tidak langsung 

X2-Y-Z adalah sebesar 0.035 dengan P-Value 0.763 <0,05 tidak signifikan karena 

nilai P-Value lebih besar dari 0.05 maka artinya variabel mediator tidak 

memediasi pengaruh suatu variabel eksogen terhadap variabel endogen. Dengan 

kata lain pengaruhnya adalah langsung (Juliandi, 2018) dan Nilai koefisien 

pengaruh tidak langsung X1-Y-Z adalah sebesar 0.018 dengan P-Value 0.741 < 

0,005 tidak signifikan karena nilai P-Value lebih besar dari 0.05 maka artinya 

variabel mediator tidak memediasi pengaruh suatu variabel eksogen terhadap 



variabel endogen. Dengan kata lain pengaruhnya adalah langsung (Juliandi, 

2018). 

Koefisien Determinasi (R-Square) 

Tabel 6 Koefisien Determinasi 

 

 R-Square R-Square Adjusted 

Kinerja pegawai  0,634 0,623 

Motivasi  0,782 0,752 

Sumber : Hasil pengolahan data SEM-PLS, 2023 

 

Dari tabel 6 diatas nilai koefisien determinasi dapat diketahui bahwa R – 

Square Adjustade model jalur I = 0,634 Artinya kemampuan variable komunikasi 

dan disiplin dalam menjelaskan kinerja pegawai adalah sebesar 63,4%. dengan 

demikian model tergolong moderat (sedang), R – Square Adjusted model jalur II 

= 0,782 Artinya kemampuan variable komunikasi dan motivasi dalam 

menjelaskan motivasi pegawai adalah sebesar 78,2%. dengan demikian model 

tergolong substansial (kuat). 

Pembahasan  

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Pada RSUD 

Rantauprapat 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh komunikasi terhadap kinerja 

pegawai adalah berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan nilai 0.269 

(positif) dan P-Value 0.000 <0.05, Menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

komunikasi terhadap kinerja pegawai pada RSUD Rantauprapat. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Safarini & Asih (2020) yang 

mengatakan adanya pengaruh signifikan antara komunikasi dengan kinerja 

karyawan menunjukkan bahwa semakin baik komunikasi di suatu instansi maka 

semakin baik pula kinerja pegawai. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Pada RSUD Rantauprapat 

 Dari penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap 

kinerja pegawai adalah berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan nilai 

0.601 (positif) dan P-Value 0.001<0.05. Menunjukkan bahwa adanya pengaruh 

antara disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada RSUD Rantauprapat. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Untari, 2018) hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara signifikan 

terhadap kinerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian yang dilakukan oleh 

(Saripuddin & Handayani, 2017) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa disiplin 

kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja pegawai. Pada saat ini 

tingkat kedisiplinan pegawai RSUD Rantauprapat sudah cukup baik dan 

diharapkan pula untuk masa yang akan datang para pegawai harus lebih 

meningkatkan kedisiplinan dalam bekerja, karena dapat disimpulkan bahwa 

apabila semakin tinggi tingkat kedisiplinan dan keinginan untuk selalu 

menerapkan peraturan-peraturan yang telah ditetapkan, maka para pegawai akan 

menyelesaikan pekerjaanya dengan baik dan dapat memanfaatkan waktu dalam 

bekerja dengan baik dan akan meningkatkan kualitas kinerja pegawai di RSUD 

Rantauprapat. 



Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai 

 Dari penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai adalah berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan nilai 0.064 dan 

P-Value 0.003< 0.05. Menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara motivasi 

terhadap kinerja pegawai pada RSUD Rantauprapat. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Subakti, 2013) menyatakan bahwa 

motivasi berpengaruh penting terhadap kinerja pegawai. Pada saat ini motivasi 

yang diberikan kepada pegawai RSUD Rantauprapat didapat sesuai dengan 

kinerja yang telah mereka capai, dan di harapkan untuk masa yang akan datang 

pegawai harus mampu menciptakan rasa nyaman dan aman bagi seluruh pegawai. 

Dan karena itu semakin baik motivasi yang diberikan maka pegawai semakin baik 

dalam melakukan suatu pekerjaan yang telah di tentukan dan akan meningkatkan 

kualitas kinerja pegawai. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Motivasi 

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh komunikasi terhadap 

motivasi adalah berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan nilai 0.524 

(positif) dan P-Value 0.000<0.05. Menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

komunikasi terhadap motivasi pada RSUD Rantauprapat. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Safari et al., 2021) menyatakan 

bahwa komunikasi berpengaruh secara positif terhadap motivasi. Pada saat ini 

komunikasi yang terjadi pada RSUD Rantauprapat cukup baik, sehingga dapat 

memotivasi pegawai untuk melakukan pekerjaan lebih baik sesuai dengan 

pekerjaan yang mereka lakukan, dan untuk di masa yang akan datang komunikasi 

harus lebih terjalin secara efektif dan efisien, karena semakin baik komunikasi 

yang terjadi antar sesama pegawai maupun atasan akan meningkatkan motivasi 

pegawai sehingga dapat meningkatkan kinerja dalam bekerja bersama tim. 

Pengaruh Disiplin Terhadap Motivasi  

Dari penelitian ini ditemukan bahwa pengaruh disiplin kerja terhadap 

kmotivasi adalah berpengaruh secara positif dan signifikan. Dengan nilai .283 

(positif) dan P-Value 0.005<0.05. Menunjukkan bahwa adanya pengaruh antara 

disiplin kerja terhadap motivasi pada pegawai RSUD Rantauprapat. Hasil 

penelitiain ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Tanjung, 2016) 

menyatakan bahwa disiplin kerja berpengaruh secara positif terhadap motivasi. 

Pada saat ini pegawai RSUD Rantauprapat memiliki tingkat kedisiplinan yang 

cukup baik, dan diharapkan untuk di masa yang akan datang untuk lebih 

meningkatkan kedisplinan. Karena dapat disimpulkan bahwa tingkat kedisiplinan 

yang tinggi akan menunjukan sikap yang positif bagi pekerjanya dan pegawai 

yang merasa termotivasi dalam keadaan emosional yang baik akan memberikan 

hasil pekerjaan yang baik pula. 

Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening 

Dari penelitian ini pengaruh tidak langsung menyimpulkan bahwa motivasi 

tidak memediasi pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai. Hal ini dilihat 

dari nilai koefisien pengaruh tidak langsung 0.035 dengan P-Value 0.763 <0,05 

yang artinya lebih besar dari 0.05, maka dari itu motivasi tidak berperan dalam 

memediasi komunikasi Terhadap Kinerja pegawai. Jadi, Peneliti  dapat  



mengambil  simpulan  bahwa motivasi  adalah kunci  keberhasilan  suatu  

organisasi  dalam  mencapai  tujuannya. Dan hasil  kerja  secara  kualitas  dan  

kuantitas  yang dicapai  oleh  seseorang  pegawai  dalam  melaksanakan  tugasnya  

sesuai  dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya”,(Mangkunegara, 

2020).Jadi, Peneliti dapat  mengambil  simpulan bahwa kinerja  merupakan  

kualitas  dan  kuantitas  dari suatu  hasil  kerja  individu  maupun  kelompok  

dalam  suatu  aktivitas  tertentu  yang dimiliki  kemampuan  yang  diperoleh  

pegawai 

Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Pegawai Dengan Motivasi Sebagai 

Variabel Intervening 

Dari penelitian ini pengaruh tidak langsung menyimpulkan bahwa motivasi 

tidak memediasi pengaruh Disiplin terhadap Kinerja Pegawai. Hal ini dilihat dari 

nilai koefisien pengaruh tidak langsung 0.018 dengan P-Value 0.741 < 0,005 yang 

artinya lebih besar dari 0.05, maka dari itu motivasi tidak berperan dalam 

memediasi  disiplin kerja terhadap kinerja pegawai. Dengan demikian temuan ini 

penelitian ini tidak bisa digeneralisasikan untuk seluruh objek, namun hanya 

menggambarkan sampel yang diteliti saja. Jadi peneliti dapat memberikan 

kesimpulan bahwa Dengan adanya disiplin yang ketat maka kinerja pegawai 

belum tentu akan meningkat justru dengan adanya tekanan yang semakin tinggi 

maka tingkat kinerja pegawai akan semakin menurun dengan adanya motivasi 

diharapkan tingkat disiplin kerja karyawan akan baik sehingga menghasilkan 

kinerja yang baik pula. 

KESIMPULAN 

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai pada 

RSUD Rantauprapat, Disiplin berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja 

pegawai  pada RSUD Rantauprapat, Motivasi  berpengaruh secara positif dan 

signifikan terhadap Kinerja pegawai  pada RSUD Rantauprapat, Komunikasi 

berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi pada RSUD Rantauprapat, 

Disiplin berpengaruh secara signifikan terhadap motivasi pada RSUD 

Rantauprapat, pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai dengan motivasi 

sebagai variabel intervening tidak signifikan, sehingga motivasi tidak memediasi 

pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai RSUD Rantauprapat, pengaruh 

disiplin terhadap kinerja pegawai dengan motivasi sebagai variabel intervening 

tidak signifikan, sehingga motivasi tidak memediasi pengaruh disiplin terhadap 

kinerja pegawai RSUD Rantauprapat 
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